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ABSTRAK
Dalam era globalisasi, industri memerlukan inovasi teknologi untuk
mempertahankan daya saing dan mencapai tujuan perusahaan. Faktor sumber daya
manusia (SDM) memainkan peran penting dalam kinerja perusahaan, dan
manajemen SDM yang efektif diperlukan untuk memastikan sinergi internal yang
optimal. Beban kerja mental yang tidak seimbang, baik terlalu tinggi maupun terlalu
rendah, dapat menurunkan kinerja karyawan, yang berdampak pada efisiensi
produksi dan komitmen mereka. CV XYZ merupakan perusahaan Air Minum
Dalam Kemasan (AMDK) di Kabupaten Magelang, mengalami masalah tingginya
tingkat turnover karyawan, terutama di bagian produksi. Turnover mencapai 30%,
jauh di atas perusahaan yang hanya 10%. Salah satu faktor utama yang
menyebabkan tingginya turnover adalah beban kerja karyawan yang berlebihan.
Penelitian ini menggunakan metode NASA-TLX untuk mengukur dan
mengevaluasi beban kerja mental pada karyawan di CV XYZ, dengan tujuan
mengidentifikasi faktor penyebab dan mencari solusi untuk meningkatkan kinerja
serta mengurangi tfurnover. Hasil penelitian didapatkan beban kerja mental
karyawan pada divisi produksi adalah nilai rata-rata WWL berjumlah 77,23 yang
dinilai tinggi. Beberapa indikator yang paling berpengaruh adalah Kebutuhan Fisik
21,44%, Kebutuhan Waktu 20,41%, Usaha 17,95%, Performansi 17,17%, dan
Kebutuhan Mental 13,89%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang berguna bagi perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik

dan meningkatkan kualitas produksi secara keseluruhan.

Kata kunci: beban kerja mental, NASA TLX, uji keseragaman, diagram fishbone
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ABSTRACT

In the era of globalization, industries require technological innovation to maintain
competitiveness and achieve company objectives. Human resources (HR) play a
crucial role in company performance, and effective HR management is essential to
ensuring optimal internal synergy. Imbalanced mental workload, whether too high
or too low, can decrease employee performance, impacting production efficiency
and commitment. CV XYZ, a Bottled Drinking Water (AMDK) company in
Magelang Regency, is experiencing a high turnover rate, particularly in the
production department. Turnover has reached 30%, well above the company's
standard of only 10%. One of the main factors contributing to this high turnover is
excessive employee workload. This study uses the NASA-TLX method to measure
and evaluate the mental workload of employees at CV XYZ, aiming to identify the
contributing factors and find solutions to improve performance and reduce
turnover. The study found that the average WWL (Workload Level) for employees
in the production division is 77.23, indicating a high mental workload. The most
influential indicators are Physical Demand (21.44%), Time Demand (20.41%),
Effort (17.95%), Performance (17.17%), and Mental Demand (13.89%). This study
is expected to provide valuable insights for the company in creating a better work

environment and improving overall production quality.

Keywords: mental workload, NASA TLX, uniformity test, fishbone diagram
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dunia industri yang semakin pesat di era globalisasi
membutuhkan adanya inovasi teknologi untuk membantu perusahaan memiliki
daya saing yang unggul. Dalam situasi ini, perusahaan diharapkan dapat
menjalankan peran dengan lebih baik dalam mencapai tujuan perusahaan dan
meningkatkan kinerja perusahaan secara optimal.

Dalam lingkungan kerja modern terdapat beberapa faktor penting yang
mempengaruhi kinerja salah satunya sumber daya manusianya. Oleh karena itu
perusahaan perlu memperhatikan pengelolaan dan pengkoordinasian sumber daya
manusia (manajemen SDM) yang lebih baik agar tercipta sinergi didalam internal
perusahaan. Dalam suatu perusahaan sumber daya manusia merupakan faktor
terpenting karena sumber daya manusia sebagai pelaku dari perusahaan yang
berjalan dan mencakup aspek keahlian, pengetahuan, keterampilan, dan motivasi
karyawan. Perusahaan dengan sumber daya manusia yang bekerja optimal akan
membantu perusahaan untuk berkembang. Untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang optimal diperlukan adanya manjemen sumber daya manusia yang
efektif. Manajemen SDM yang efektif perlu memperhatikan kesejahteraan mentak
karyawan. Dengan memastikan bahwa beban kerja yang diterima sesuai dengan
kapasitas dari pekerja.

Hubungan antara beban kerja mental dengan kinerja sendiri digambarkan
sebagai kurva U terbalik, dimana beban kerja yang terlalu rendah maupun terlalu

tinggi akan berpengaruh pada rendahnya performa dari karyawan. Dalam buku



‘Beban Kerja dan Kinerja Sumber Daya Manusia’ (Budiasa, 2021) menyebutkan
bahwa hubungan antara beban kerja dan kinerja dapat diilustrasikan dalam gambar

kurva seperti pada gambar dibawah.

Hig |
Optimal /’F\
Workload -
‘ / . . »
Poor Boradom Apathy Tension Anxiety
Low Workload include Stress Hign

Gambar 1. 1. Kurva Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja
Sumber: (Budiasa, 2021)

Beban kerja mental yang terlalu tinggi dengan melakukan dua atau lebih
pekerjaan akan membuat tekanan bagi pekerja karena adanya keterbatasan dalam
memproses informasi yang berasal dari berbagai sumber secara bersamaan.
Sedangkan beban kerja mental yang rendah dapat menyebabkan menurunnya kadar
konsentrasi pekerja, kebosanan, dan apatis. Hal ini sama-sama akan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan yang menurun. Beban kerja mental dan fisik sama
berpengaruh terhadap efisiensi produksi, komitmen dan juga partisipasi aktif dari
karyawan (Zanabazar & Jigjiddorj, 2022).

CV XYZ merupakan perusahaan yang terletak di Kabupaten Magelang, Jawa
Tengah. Perusahaan ini memproduksi air mineral dalam kemasan. Dari penelitian
awal yang telah dilakukan pada bagian produksi di CV XYZ, diketahui dalam
perusahaan ini terdapat suatu permasalahan terkait dengan sumber daya manusia.

Permasalahan yang terjadi mengarah pada aspek sumber daya manusia (SDM)



dengan intensitas turnover yang cukup tinggi. Turnover merupakan pergantian/
perpindahan karyawandari perusahaan baik dalam bentuk pemberhentian atau
pengunduran diri pada periode tertentu (Ponganan, 2019).

Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan jumlah
turnover karyawan dalam periode satu tahun berkisar antara 5-6 karyawan dengan
masa kerja selama 6-7 bulan. Jumlah tersebut mewakili 30% dari total karyawan
produksi di CV XYZ. Sementara itu, CV XYZ memiliki standar turnover karyawan
sebesar 10%. Jumlah pekerja pada bagian produksi yang memilih untuk
mengundurkan diri menjadi perhatian bagi manajemen dan juga pemimpin
perusahaan. Intensitas turnover yang cukup tinggi dapat berdampak negatif pada
perusahaan. Hal ini dapat mengalami kerugian dari segi biaya, sumber daya,
maupun kondisi lingkungan kerja karyawan. Dampak kerugian dapat dirasakan
secara langsung maupun tidak langsung. Beberapa dampak yang terlihat secara
langsung termasuk biaya tambahan untuk iklan, biaya agensi karyawan, bonus, gaji,
biaya rekrutmen kandidat, dan biaya penempatan karyawan baru. Sedangkan
dampak yang tidak langsung melibatkan penurunan produktivitas terkait dengan
pergantian karyawan, karena kehilangan pekerja menyebabkan peningkatan beban
kerja bagi karyawan yang tersisa (Putra & Prihatsanti, 2016).

Pada penelitian (Ponganan, 2019) disebutkan bahwa beban kerja karyawan
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tingkat intensitas turnover cukup
tinggi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan
permasalahan yang dihadapi oleh CV XYZ dengan mengangkat tema beban kerja
mental dengan metode National Aeronautics and Space Administration-Task Load

Index (NASA-TLX). Penelitian ditujukan pada bagian yang banyak mengalami



permasalahan turnover karyawan atau pekerja yaitu pada bagian produksi.
Penelitian dilakukan sebagai evaluasi untuk mengetahui sejauh mana beban kerja
mental yang dirasakan oleh pekerja dan faktor penyebab beban kerja mental pekerja
yang terdapat di CV XYZ dengan 6 indikator. Dan diharapkan akan meningkatkan
kinerja dari pekerja di perusahaan dikemudian hari,

Pengukuran beban kerja mental menjadi krusial untuk memahami dampak
dari masalah di atas pada tingkat kesejahteraan dan produktivitas pekerja. Dengan
menggunakan metode NASA-TLX, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mengukur sejauh mana beban kerja mental yang dialami oleh pekerja dalam
mengatasi masalah tingkat resignasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang tingkat beban kerja mental
yang dihadapi dan faktor penyebabnya oleh pekerja di perusahaan air mineral dalam
kemasan. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
mengembangkan strategi perbaikan dan perbaikan proses produksi guna
mengurangi beban kerja mental, meningkatkan kepuasan kerja, dan menciptakan
lingkungan kerja yang positif sehingga berdampak pada meningkatnya kualitas
produksi secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kondisi kerja dan kinerja

perusahaan.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1.  Bagaimana tingkat beban kerja mental karyawan divisi produksi di CV XYZ

berdasarkan pengukuran dengan menggunakan metode NASA-TLX?



1.3.

1.4.

Apa saja faktor yang mempengaruhi beban kerja mental karyawan divisi
produksi menurut hasil pengukuran NASA-TLX di CV XYZ?
Rekomendasi perbaikan apa yang dapat diberikan berdasarkan hasil

pengukuran NASA-TLX untuk mengurangi beban kerja mental di CV XYZ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Mengetahui tingkat beban kerja mental karyawan divisi produksi di CV XYZ
menggunakan metode NASA-TLX

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja mental
karyawan divisi produksi di CV XYZ

Memberikan rekomendasi perbaikan untuk mengurangi beban kerja mental

berdasarkan hasil pengukuran NASA-TLX di CV XYZ

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan untuk
memahami tingkat beban kerja mental karyawan pada divisi produksi dan
mengambil langkah-langkah untuk mengurangi beban kerja mental tersebut,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas perusahaan.
Penelitian yang dilakukan dapat memperkaya literatur tentang penggunaan
NASA-TLX dalam industri manufaktur, memberikan data empiris yang
berguna bagi penelitian selanjutnya.

Mempererat kerjasama antara perusahaan dengan Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta.



1.5.

Batasan Penelitian

Adapun batasan masalah yang dapat dijadikan sebagai batasan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.6.

Penelitian berfokus pada beban kerja mental karyawan pada divisi produksi
di CV XYZ.

Data yang digunakan merupakan data hasil riset lapangan yang terdiri dari
dokumentasi, observasi, wawancara, dan kuesioner yang diperoleh dari

responden terkait pada tanggal 1 Maret—30 Maret 2024.

Responden yang diambil berasal dari divisi produksi dengan beberapa bagian
seperti: operator, quality control, dan packing.

Penelitian ini terbatas pada enam indikator beban kerja mental yang diukur
oleh NASA-TLX: tuntutan mental, tuntutan fisik, tuntutan temporal, kinerja,
usaha, dan frustasi. Variabel-variabel lain diluar indikator NASA-TLX yang
dapat mempengaruhi beban kerja mental tidak dipertimbangkan dalam
penelitian ini.

Hasil dari penelitian yang didapatkan mungkin tidak mencerminkan pengaruh

dari faktor eksternal lainnya yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Sistematika Penulisan

Proposal skripsi ini terbagi menjadi tiga bab. Pada bab pertama merupakan

pendahuluan yang berisi uraian tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,

tujuan penelitian, menfaat penelitian yang dilakukan, dan pembatasan masalah

terhadap penelitian yang akan dilakukan. Bab kedua berisi teori penelitian

sebelumnya dan juga landasan teori dari materi yang digunakan dalam penelitian

yaitu terkait National Aeronautics and Space Administration Task Load Index



(NASA-TLX) sebagai metode analisis beban kerja mental. Bab ketiga menjelaskan
tentang metode penelitian yang akan dilakukan. Bab keempat berisi hasil dan
pembahasan dengan data yang telah didapatkan. Terakhir, bab kelima berisi

kesimpulan dan saran.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan data, penelitian dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Beban kerja mental karyawan divisi produksi di CV XYZ berdasarkan
pengukuran dengan menggunakan metode NASA-TLX memiliki skor rata-
rata 77,23 dimana dapat dikategorikan sebagai beban kerja mental yang
tinggi. Terdapat 5 orang karyawan dengan kategori beban kerja mental yang
sangat tinggi dan 15 orang karyawan dengan kategori beban kerja mental
yang tinggi.

2. Beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi beban kerja mental karyawan
divisi produksi menurut hasil pengukuran NASA-TLX di CV XYZ terletak
pada indikator kebutuhan fisik dengan rata-rata 248,5; kebutuhan waktu
dengan rata-rata 236,5; usaha dengan rata-rata 208; performansi dengan rata-
rata 199; dan kebutuhan mental dengan rata-rata 161.

3. Rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan berdasarkan hasil pengukuran
NASA-TLX untuk mengurangi beban kerja mental di CV XYZ adalah: bahan
baku dan penerapan penalty; analisis metode peramalan untuk manajemen
penjadwalan dan persediaan; penambahan mesin untuk meningkatkan
produktifitas; peningkatan penghargaan dan pengembangan karir sebagai

evaluasi kinerja; pengawasan dan monitoring yang lebih tegas dan teratur.
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5.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjunya berdasarkan

penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan tidak terbatas pada variabel dalam NASA-TLX
saja

2. Penelitian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil beban kerja
mental antara beberapa variabel dan pengaruhnya terhadap besaran beban

kerja mental
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